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STABILITAS TITER ANTIBODI ND (Newcastle Desease)
PADA SAMPEL SERUM YANG DISIMPAN

DALAM TERMOS ES

Ely Kurnia Hariadi

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh lama penyimpanan dan
interval waktu penggantian es terhadap stabilitas titer antibodi ND (Newcastle
Deseuase) pada sampel serum yang disimpan dalam termos es.

Dalam penelitian ini digunakan 50 DOC (Day Old Chicken) pedaging
galur Arbor Acres produksi Charoen Phokphand Jaya Farm yang diberi program
vaksinasi standar. Setelah umur 35 hari dilakukan pengambilan terhadap serum,
serum - serum tersebut disimpan dalam microtube. Rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak kelompok pola Petak Terbagi (Split Plot
Design).

Perlakuan yang dilakukan terhadap serum tersebut adalah serum yang
diambil diuji dengan HI untuk mengetahui titer antibodi ND. Setelah mengetahui
titer antibodi ND, serum dikelompokkan berdasarkan titer yang diperoleh.
Kelompok 1 titer antibodi ND (log 2) 5, kelompok 2 titer antibodi ND (log2)
4, kelompok 3 titer antibodi ND (log 2) 3, kelompok 4 titer antibodi ND (log 2) 2.
Masing — masing anggota kelompok diambil secara acak untuk ditempatkan
dalam Termos es 11 (interval waktu penggantian es tiap 6 jam), termos i2 (interval
waktu penggantian es tiap 8 jam), dan termos i3 (interval waktu penggantian es
tiap 10 jam). Pengukuran titer antibodi ND dilakukan tiap har selama 4 han.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa termos es dapat dipakai sebagai
tempat menyimpan sampel serum selama satu hari. Ini diketahui dari stabilitas
titer antibodi ND pada sampel serum yang disimpan dalam termos es pada lama
penyimpanan 0 hari dengan 1 hari tidak berbeda nyata (p>0,05), sedangkan lama
penyimpanan 2 hari atau lebih berbeda sangat nyata (p>0,01) dan interval waktu
penggantian es tiap 6 jam, 8 jam, dan 10 jam tidak berbeda nyata (p>0.,05).
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini pekembangan bidang peternakan khususnya peternakan ayam
banyak mengalami hambatan, salah satu hambatan tersebut adalah adanya
penyakit menular (Sudardjat, 1991). Penyakit menular sangat mempengaruhi
faktor produksi, biaya, serta tenaga. Salah satu penyakit itu adalah Newcasile
Disease (ND) (Akoso, 1993).

Newcastle Disease di Indonesia dilaporkan pertama kali oleh Kraneveld
pada bulan Maret tahun 1926. Satu tahun berikutnya tepatnya 1927 Doely
melaporkan adanya penyakit ini di Inggris. Nama Newcastle Disease, berasal dari
suatu daerah di Inggris “Newcastle upon Tyne” yang terjangkit penyakit serupa
(Gillespie dan Timoney,1981; Ressang, 1984).

Penyakit ini lebih sering disebut ND atau lazimnya penyakit tetelo. Sejak
dikenal pertama kali di Indonesia sampai saat ini, ND belum dapat dihilangkan.
Penyakit tetelo merupakan penyakit menular yang bersifat akut, menyerang
hampir semua jenis unggas terutama ayam dan menimbulkan gangguan
pernafasan, pencernaan dan syaraf (Gillespie dan Timoney, 1981). Newcastle
Disease dapat menyebabkan mortalitas sampai 100% pada ayam-ayam yang peka
dan mempunyai titer antibodi ND rendah (Darminto dan Ronohardjo, 1996).

Seperti penyakit viral lainnya, ND tidak ada obatnya. Meskipun virus ND

dapat dinetralkan oleh serum kebal anti ND, namun penggunaan serum kebal
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dalam terapi ND sangat tidak praktis, mahal, dan belum tentu efektif. Salah satu
usaha pencegahan dan pengendalian yang cukup efisien adalah melalui vaksinasi
disamping itu juga perlu sanitasi dan kebersihan kandang yang cukup baik
(Akoso, 1993).

Mengingat tingginya resiko serangan ND dan ganasnya virus ND lapangan
di Indonesia memerlukan program vaksinasi yang intensif (Ratnasari, 1987).
Hasil percobaan di laboratorium dan di lapangan menunjukkan bahwa dua kali
vaksinasi yang dilakukan pada umur 4 hari dan kemudian diulangi pada umur
14-21 hari sudah cukup memuaskan dalam memberikan perlindungan dari ND.
Ayam memungkinkan terkena ND bila mempunyai titer antibodi ND yang rendah
kurang dari lima (uji HI (log2)), dengan demikian perlu dilakukan pemantauan
status kekebalan pada suatu peternakan ayam (Akoso, 1993; Darminto dan
Ronohardjo, 1996).

Cara yang paling efisien dalam memantau status kekebalan ayam terhadap
ND adalah dengan uji serologis yakni dengan mengukur kandungan zat kebal
(antibodi) terhadap ND pada serum darah ayam. Untuk itu perlu sampel serum
dikirim ke laboratorium dalam keadaan dingin (Akoso, 1993; Anonimus, 1998,
Anonimus, 1999).

Uji hambatan hemaglutinasi (Hemaglutination Inhibition, HI) digunakan
untuk mengetahui keberhasilan suatu vaksinasi pada peternakan, karena murah,
sederhana, dan hasilnya dapat dipercaya (Darminto dan Ronohardjo, 1996).
Sering kali peternak dalam mengirimkan sampel untuk pemeriksaan serologis

tidak memperhitungkan cara penyimpanan dan jangka waktu pengiriman,
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L2

sementara itu titer dalam serum belum tentu stabil. Dengan demikian dapat
memberikan informasi yang salah dalam menilai status kekebalan dari suatu
peternakan ayam (Tizard, 1987).

Letak peternakan ayam biasanya sangat jauh dari laboratorium untuk
tempat pengujian HI sehingga diperlukan suatu tempat penyimpan yang mampu
mempertahankan suhu penyimpanan yang praktis tanpa memakai listrik. Salah
satunya bisa memakai termos es guna mempertahankan suhu (Akoso, 1993;
Anonimus, 1998).

Banyak orang belum tahu sampai berapa hari termos itu bisa
mempertahankan titer antibodi serta interval waktu penggantian es yang efektif
sehingga termos tersebut mampu menjaga suhu dingin dan dapat digunakan
sebagai alat penyimpan, karena jika pengujian tetap dilakukan maka informasi
yang diberikan berupa titer antibodi tidak menggambarkan pada hari pengambilan
sampel (Akoso, 1993).

Berdasarkan uraian di atas hendak diteliti pengaruh lama penyimpanan dan
interval waktu penggantian es terhadap stabilitas titer antibodi ND pada sampel
serum yang disimpan dalam termos es. Serum yang digunakan adalah dari ayam
yang divaksinasi ND dengan lama penyimpanan 1 hari, 2 hari, 3 hari, dan 4 hari

serta interval penggantian es tiap 6 jam, 8 jam, dan 10 jam.
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Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada, maka timbul suatu
permasalahan. Bagaimana pengaruh lama penyimpanan dan interval waktu
penggantian es terhadap stabilitas titer antibodi ND pada sampel serum yang
disimpan dalam termos es ?.

Masalah tersebut di atas memang jarang mendapat perhatian namun

sangat berpengaruh sekali pada hasil pengujian dari sampel serum tersebut.

Landasan Teori

Antibodi disebut dengan imunoglobulin merupakan suatu protein terdiri
dari rangkaian asam — asam amino yang mudah dipengaruhi lingkungan
(Moeloek, 1985).

Pada umumnya protein lebih stabil pada suhu dingin dan labil terhadap
suhu panas. Pada suhu diatas 70° C sebagian besar protien praktis inaktif (karena
denaturasi berlangsung dengan cepat). Oleh sebab itu serum perlu disimpan pada
suhu dingin (Martini, 1985)

Termos es merupakan tempat yang praktis untuk penyimpanan sampel,
karena memiliki dua lapis dinding dan di tengah terdapat isolator panas sehingga
mampu mepertahankan suhu bagian dalam. Perlakuan dengan memperpendek
interval waktu penggantian es yang telah mencair dengan es yang baru akan

semakin menjaga suhu tetap dingin (Hadiat, 1997).
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Tujuan Penelitian
Berdasarkan landasan teori yang ada maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh lama penyimpanan dan interval waktu penggantian es
terhadap stabilitas titer antibodi ND pada sampel serum yang disimpan dalam
termos es. Pada akhirnya dapat memberikan informasi sampai berapa lama serum |
yang di simpan dalam termos es dapat diuji HI dengan hasilnya masih tetap

mengambarkan titer yang sesuai dengan waktu pengambilan sampel serum.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada !
masyarakat luas khususnya peternak mengenahi pengaruh lama penyimpanan dan
interval waktu penggantian es terhadap stabilitas titer antibodi ND pada sam pel
serum yang disimpan dalam termos es sehingga dapat diperoleh serum dengan

titer antibodi masih baik untuk pelaksanaan uji HIL.

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan diatas, maka dalam penelitian ini,
mengajukan hipotesis yaitu terdapat pengaruh lama penyimpanan 1 hari, 2 hari, 3
hari, 4 hari serta interval waktu penggantian es tiap 6 jam, 8 jam, 10 jam terhadap

stabilitas titer antibodi ND pada sampel serum yang disimpan dalam termos es.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan umum Newcastle Disease

Newcastle Desease di Indonesia lebih dikenal sebagai penyakit tetelo.
Penyakit tetelo disebabkan oleh virus ND yang termasuk paramyxovirus (Ressang
1984: Copland, 1987). Pada permukaan virion terdapat hemaglutinin dan
neuraminidase, adanya hemaglutinin menyebabkan virus ND  dapat
mengaglutinasi eritrosit (Sianita 1988; Fenner, ef al., 1995) Sifat ini dipakai
sebagai dasar uji hemaglutinasi (HA). Antibodi terhadap virus ND dapat
menghambat reaksi hemaglutinasi. Penghambatan ini terjadi karena hemaglutinin
berikatan dengan antibodi sehingga tidak dapat berikatan dengan eritrosit. Sifat
ini dipakai sebagai dasar uji ~ hambatan hemaglutinasi (Hemaglutination
Inhibition, HI). Uji HI dipakai untuk mengidentifikasi virus ND karena hanya
antibodi spesifik yang dapat berikatan dengan antigen spesifik. Disamping itu uji
HI dapat digunakan untuk mengukur titer antibodi dalam serum (Ressang. 1984
Akoso, 1993).

Masa inkubasi ND bervariasi dari 2 sampai 15 hari atau lebih dengan rata—
rata 5 — 6 hari (Akoso, 1993; Copland, 1987). Morbiditas ND tinggi, dapat
mencapai 100% terutama pada ayam muda dan mortalitasnya bervariasi
tergantung pada galur virus ND penyebab sakit (Copland, 1987). Virus ND galur
velogenik menyebabkan mortalitas tinggi dan dapat mencapai 100% pada ayam

ang tidak kebal (Ressang. 1984 ; Darminto dan Ronohardjo, 1996).
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Vaksinasi dan kekebalan Newcastle Disease

Vaksinasi merupakan salah-satu usaha dalam pencegahan Newcastle
Disease disamping sanitasi serta kebersithan kandang. Pelaksanaan vaksinasi
merupakan keharusan bagi peternakan ayam (Darminto dan Ronohardjo, 1996).
Setelah vaksinasi pertama, perlu dilanjutkan dengan vaksinasi ulang sebagai
booster, yaitu vaksinasi tambahan untuk memperkuat antibodi (Sudardjat, 1991).

Tindakan vaksinasi pada ayam adalah yang paling efektif untuk mencegah
Newecastle Disease serta pemberiannya sangat tergantung pada waktu pelaksanaan
dan jenis vaksin yang diberikan (Sudardjat, 1991). Ada dua jenis vaksin ND yaitu
vaksin ND aktif dan vaksin ND inaktif. Vaksin ND aktif antara lain galur
lentogenik seperti Hitchner B1, F, La Sota, V4, ; galur mesogenik seperti Roakin,
Komarov, Mukteswar (Ernawati, dan Soelistyanto, 1987). Galur La Sota
merupakan vaksin lentogenik, tetapi kurang baik untuk vaksinasi pertama karena
tingkat keganasannya lebih tinggi dari galur lentogenik lainnya (Ratnasari, 1987,
Akoso, 1993). Untuk vaksinasi pertama lebih baik menggunakan galur B1 atau F
(Darminto dan Ronohardjo, 1992).

Kekebalan yang dihasilkan oleh vaksinasi dapat terjadi seawal mungkin
yakni dua hari setelah vaksinasi, meskipun pada saat itu titer antibodi masih
sangat rendah atau bahkan belum terdeteksi oleh uji HI, oleh karena yang
berperan disini adalah kekebalan seluler (Outteridge, 1985). Setelah antibodi
terbentuk maka peranan kekebalan seluler dalam menentukan imunitas terhadap
ND digantikan oleh antibodi (Tizard. 1987). Antibodi ini terbentuk dalam waktu

6 — 10 hari setelah vaksinasi. Oleh karena itu dalam mengukur titer antibodi,
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pengambilan serum 14 hari setelah vaksinasi dimana kandungan antibodi
mencapai optimum, dengan demikian dapat digunakan untuk memantau
(monitoring) status kekebalan suatu peternakan ayam terhadap ND. Seharusnya
monitoring merupakan bagian tidak terpisahkan dalam program pengendalian ND
(Akoso, 1993; Price, 1994; Darminto dan Ronohardjo, 1996; Anonimus, 1999).
Untuk mengevaluasi kekebalan suatu peternakan ayam terhadap ND
prosedurnya agak berbeda dengan mengevaluasi individu ayam. Peternakan yang
dievaluasi adalah banyak ayam, maka diperlukan sampel (contoh) serum dari
sebagian ayam untuk diperiksa. Sampel yang diperiksa tersebut cukup
representatif dalam mewakili seluruh peternakan ayam. Untuk evaluasi kekebalan
terhadap ND diperlukan sampel serum dari ayam yang telah divaksinasi. Hasil
akhir dari pemeriksaan di laboratorium sangat dipengaruhi oleh cara penanganan
dan pengiriman contoh atau sampel yang dilakukan oleh dokter hewan,
paramedis, petugas lapangan maupun peternak. Contoh yang dikirim secara cepat
dan benar terbuka kemungkinan akan dapat dicapai hasil pemeriksaan
laboratorium yang 100% akurat, apabila sampel yang dikirimkan kurang atau
tidak tepat, maka keakuratan pemeriksaan laboratorium menurun bahkan dapat

menjadi 0% (Akoso, 1993 ; Darminto dan Ronohardjo, 1996 ; Anonimus 1999).

Seruim

Serum merupakan cairan yang terdapat di dalam tubuh seperti dalam darah
yang menjadi kental (Purbianto, A. 1989). Pengambilan serum dari darah tanpa

antikoagulan sehingga darah membeku dan serum terpisah (Anonimus, 1999).
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Susunan serum terdiri dari bahan biomolekul yang sangat komplek dengan
ukuran yang berbeda-beda besar maupun kecil dengan phisiologis yang berbeda
pula. Serum juga mengandung beberapa protein binding yang membawa molekul ,
essensial, misalnya albumin, globulin, vitamin, lipid (asam lemak kolesterol,
hormon) dan pada akhirnya serum ditemukan beberapa macam element (Cu, Zn,
Co, Mn, mo, Va, Se) (Outteridge, 1985; Rantam dan Ernawati, 1989).

Setelah Pasteur menemukan bahwa kekebalan terhadap bibit penyakit
menular dapat ditimbulkan dengan jalan vaksinasi, maka segera diketahui bahwa
zat yang menyebabkan kekebalan dapat ditemukan dalam serum darah. Faktor
yang terdapat dalam serum yang memberikan efek kekebalan disebut antibodi
(Moeloek, 1995)

Antibodi adalah molekul protein yang dihasilkan oleh sl plasma sebagai
akibat interaksi dengan antigen. Molekul antibodi seperti protein lainnya secara
fisikokimiawi dapat stabil dalam suhu dingin dan labil pada suhu panas. Pada
suhu diatas 70 ° C sebagian besar protein praktis inaktif karena denaturasi
berlangsung dengan cepat ( Martini. 1985).

Karena molekul antibodi adalah globulin, maka umumnya dikenal sebagai
imunoglobulin (yang dapat disingkat Ig). Istilah imunoglobulin dipakai untuk
menggambarkan protein yang mempunyai aktivitas antibodi (Bellanti, 1985).

Dalam serum dikenal lima macam kelas imunoglobulin yang berbeda,
masing — masing peran biologi spesifik yang berbeda. Kelas — kelas ini ditandai
dengan huruf G, A, M, D, dan E dibelakang singkatan g (menunjukkan fungsi

imunoglobulin) (Bellanti, 1985).
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Imunoglobulin G adalah kelas imunoglobulin yang terdapat dalam
konsentrasi tertinggi dalam serum oleh karena itu memainkan peran utama dalam
mekanisme pertahanan yang diperantarai oleh antibodi. Berat molekul IgG adalah
180.000 dalton. Kelas imunoglobulin berikutnya adalah IgM. Imunoglobulin M
merupakan imunoglobulin yang terdapat dalam konsentrasi nomor dua .teninggi
dalam serum dari kebanyakan hewan IgM mempunyai berat molekul 900.000
dalton. Imunoglobulin A dalam serum hewan hanya berupa komponen minor.
Selanjutnya imunoglobulin E terdapat dalam serum hewan pada kosentrasi rendah
dengan berat molekul 196.000 dalton. Terakhir adalah imunoglobulin D,

imunoglobulin yang terdapat pada permukaan limfosit (Tizard. 1987).

Uji Hambatan Hemaglutinasi

Pemeriksaan laboratorium Newcastle Disease yang sederhana adalah uji
HA dan HI plate (Rapid HA and Hl Test), uji HA adalah hemaglutinasi pada
objek glass yaitu menambahkan eritrosit dan suspensi virus sama banyak. Uji ini
berkembang yang dikenal dengan HA test makroteknik yaitu mereaksikan antigen
dan eritrosit di dalam tabung dan disempurnakan menjadi uji HA mikroteknik.
Sedang uji Hl adalah adanya hambatan hemaglutinasi karena antigen telah terikat
oleh antibodi dan uji HI ini juga berkembang menjadi uji HI makroteknik dan
mikroteknik (Soetardjo 1981; Ernawati dkk, 1996).

Uji hambatan hemaglutinasi dilakukan dalam dua cara yang umum. Yang
pertama (disebut prosedur B ), virus yang ditambahkan ke masing - masing
tabung berjumlah konstan sedangkan serum yang diuji diencerkan secara seri.
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Virus perlu dititrasi lebih dahulu untuk menentukan aktifitas hemaglutinasi dan
sudah biasa menggunakan empat atau delapan kali dosis minimal, yaitu empat
atau delapan unit hemaglutinasi didalam sebuah pengujian. Cara lain yang
digunakan untuk mengukur tingkat antibodi dengan hambatan hemaglutinasi
adalah menambahkan antiserum jumlah standar ke masing — masing tabung
sedangkan suspensi virus yang diketahui aktivitas hemaglutinasi dibuat

pengenceran seri (Prosedur &) (Coles, 1986 ; Tizard 1987).

Termos Alat Penyimpan Sampel

Perkembangan teknologi mendorong manusia untuk membuat alat
penyimpan sampel yang suhunya dapat dikontrol. /reezer merupakan tempat
penyimpan yang suhu dapat dikontrol, tetapi untuk transportasi masyarakat
umumnya belum atau jarang menggunakan mobil freezer disamping mahal juga
kurang efisien dan tidak praktis. Dalam pelaksanaan di lapangan sering
menggunakan termos es sebagai alat penyimpan yang mampu mempertahankan
suhu dan menjaga tanggal kadaluwarsa dari suatu sampel (Anonimus, 1998).

Struktur termos yang memakai dinding sebagai isolator panas (tidak
menghantarkan panas) cukup bisa mempertahankan suhu dalam termos sehingga
pemberian es akan semakin menurunkan suhu (Gambar 1.). Disamping itu
dinding termos dibuat dua lapis yang mampu mencegah terjadinya pengaruh
panas dari luar (Hadiat,1997).

Volume termos es yang digunakan sebagai alat penyimpan memang

beragam dari volume kecil 1,5 liter, sedang 3,5 liter hingga volume besar 5.5 liter.
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Volume besar diimbangi dengan jumlah es yang ditampung cukup banyak
sedangkan volume kecil es yang ditampung sedikit. Volume pada termos

berbanding lurus dengan jumlah es yang ditampungnya (Hadiat. 1997).

203

£

{+— lIsolator panas

>

Tanpa isolator panas —

Gambar 1. Tempat es (temos es dengan isolator panas) dan tempat es tanpa
isolator panas (Hadiat 1997)

Sekarang ini jenis, ukuran, dan volume termos yang memang bermacam —
macam sehingga menampung es juga berbeda - beda. Namun semua itu telah
diperhitungkan oleh pembuat termos dengan perbandingan volume kecil dan
jumlah es yang sedikit mampu mempertahankan suhu demikian juga termos besar
dengan volume yang besar maka perlu es yang banyak untuk mempertahankan
suhu (Hadiat. 1997).

Menurut Hadiat (1997) es batu dibedakan dua jenis yaitu es yang telah
masak dcnéan ciri — ciri bentuk padatan yang keras dengan warna putih jernih dan
tembus pandang selanjutnya es yang belum masak yang mempunyai ciri bentukan

padat agak rapuh dan warna putih suram.
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BAB 111

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan dikandang buatan Kelurahan Keputih Kecamatan
Sukolilo dan di Laboratorium Virologi dan Immunologi Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Airlangga. Waktu penelitian mulai tanggal 20 Mei 2000

sampai 28 Juli 2000.

Bahan dan Materi Penelitian
o Hewan Percobaan

Dalam penelitian ini menggunakan hewan percobaan 50 ekor DOC (Day
Old Chicken) pedaging galur Arbor acres produksi Charoen Pokphand Jaya Farm.
o Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain vaksin ND aktif
galur Hitchner B1, vaksin ND aktif galur La Sota, larutan NaCl Fisiologik,
antikoagulan Ethylene Diamine Tetra Acetic Acid (EDTA), aquadest, eritrosit
ayam 0,5%, dan antigen ND produksi PUSVETMA Surabaya.
0 Alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan adalah mikroplat bentuk V, mikropipet dropper
0.025 ml dan 0,05 ml, mikrodiluter 0,025 ml, tabung sentrifus dengan sumbat dari
karet, rak tabung, kapas, spuit (disposable syringe) 5 ml, 10 ml, gelas ukur,

erlenmenyer, pipet ukur, pipet pasteur, api bunsen dan microtube.
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o Materi penelitian

Materi penelitian ini menggunakan sampel serum yang diperoleh dari

ayam yang telah divaksinasi ND.

Metode Penelitian
o Persiapan Penelitian

Sebelum penelitian dimulai semua kandang difumigasi dangan larutan
formalin 40 % dan KMnO4.
o Perlakuaan pada hewan percobaan

Sebanyak 50 ekor ayam jenis pedaging umur sehari dipelihara sampai
umur 3 hari dilakukan vaksinasi dengan ND aktif galur Hitchner B1 tetes mata,
pada umur 21 hari dilakukan vaksinasi ulang dengan vaksin aktif galur La sota
suntikan intra muskular. Selanjutnya ditunggu sampai 14 hari sehingga diperoleh
titer antibodi yang cukup tinggi (Sudardjat, 1991).
o Pengambilan sampel serum

Ayam umur 35 hari tersebut masing-masing diambil darahnya dan vena
brachialis dengan jalan diiris, diambil darahnya sebanyak 5 ml lalu diletakkan
pada tabung sentrifus. Untuk mendapatkan serum tabung sentrifus diletakkan
miring dan dibiarkan pada suhu kamar, kemudian serum dipisahkan dari gumpal
darah dan disimpan dalam microtube. Serum yang telah diperoleh ini telah siap

digunakan sebagai uji HI (Smith dan Mangkoewidjojo 1988; Akoso 1998).
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o Perlakuan Sampel Serum

Tahap berikutnya adalah mengukur titer antibodi ND dengan HI pada
masing-masing serum, serum tersebut dikelompokan berdasarkan titer antibodi |
ND yang sama pada uji HI. Kelompok tersebut adalah :

Kelompok 1 : Titer antibodi ND (log2) 5

Kelompok 2 : Titer antibodi ND (log2) 4

Kelompok 3 : Titer antibodi ND (log2) 3

Kelompok 4 : Titer antibodi ND (log2) 2

Masing — masing kelompok diambil secara acak sebanyak perlakuan lama
penyimpanan yaitu empat sampel serum untuk disimpan pada tiga termos es

(Faktor (1) Interval waktu penggantian es), yang terdiri dari :

Termos i1 - Interval waktu penggantian es tiap 6 jam
Termos i2 - Interval waktu penggantian es tiap 8 jam
Termos i3 - Interval waktu penggantian es tiap 10 jam

Sedangkan pengamatan yang dilakukan untuk setiap satu sampel serum

adalah lama waktu penyimpanan dalam termos es (Faktor (P) Penyimpanan) yang

terdiri darn :
po - Perlakuan lama penyimpanan Q hari (sebelum disimpan)
p! - Perlakuan lama penyimpanan | hari
p2 - Perlakuan lama penyimpanan 2 hari
p3 - Perlakuan lama penyimpanan 3 hari
p4 - Perlakuan lama penyimpanan 4 hari
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Pemeriksaan titer antibodi HI dilakukan pada tiap perlakuan. Menurut
Ernawati, dkk (1996) pelaksanaan uji hambatan hemaglutinasi (H/ Test) dibagi
dalam tiga tahap, yaitu :

1. Uji Hemaglutinasi

Uji hemaglutinasi dilakukan untuk mengukur titer antigen. Cara kerjanya
sebagai berikut :

Lubang 1 sampai lubang 12 diisi NaCl fisiologik sebanyak 0,025 ml
dengan menggunakan pipet dropper. Pada lubang | ditambahkan antigen yang
akan diuji sebanyak 0,025 ml. Kemudian pada lubang | dimasukkan
mikrodiluter, dilakukan pencampuran dengan cara diputar — putar lalu dilakukan
pengenceran secara seri dengan cara memindahkar; mikrodiluter 0,025 ml dari
lubang 1 ke lubang 2 dilakukan pencampuran dan dipindah lagi ke lubang 3 dan
seterusnya sampai lubang 11. Lubang 12 tidak diisi antigen karena digunakan
sebagai kontrol sel darah merah. Kemudian pada setiap lubang ditambahkan 0,05
ml darah merah ayam 0,5 % dan mikroplat digoyang — goyang secara perlahan —
lahan.  Selanjutnya dibiarkan pada suhu kamar selama 30 menit atau sampai
kontrol darah merah dapat dibaca.

Berdasarkan titer antigen yang didapat, selanjutnya dilakukan pengenceran
hingga 4 HA Unit, lalu dilakukan retitrasi untuk mengetahui apakah antigen yang

digunakan sudah tepat 4 HA Unit.
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2. Uji Retitrasi

Uji Retritasi dilakukan untuk mengetahui apakah antigen yang digunakan
sudah tepat 4 HA Unit. Cara kerjanya sebagai berikut :

Lubang 1 sampai 5 diisi NaCl fisiologik sebanyak 0,025 ml dengan
menggunakan pipat dropper. Kemudian ditambahkan antigen 4 HA Unit pada
lubang 1 sebanyak 0,025 ml dan dimasukkan mikrodiluter.  Dilakukan
pencampuran dengan cara diputar — putar lalu dilakukan pengenceran secara seri.
Kemudian pada setiap lubang ditambahkan 0,05 ml darah merah ayam 0,5 % dan
mikroplat digoyang — goyang perlahan — lahan. Didiamkan pada suhu kamar
selama 30 menit atau sampai k;)ntrol sel darah merah dapat dibaca. Jika antigen
yang dibuat tepat 4 HA Unit, maka hemaglutinasi akan terjadi sampai lubang
nomor 2.

3. Uji Hambatan Hemaglutinasi

Uji ini digunakan yang paling terakhir untuk mengetahui adanya titer
antibodi ND dan langkahnya sebagai berikut :

Lubang 1 sampai lubang 12 diisi NaCl fisiologik sebanyak 0,025 ml
dengan menggunakan pipet dropper. Pada lubang 1 ditambahkan serum yang
akan diuji sebanyak 0,025 ml.  Selanjutnya pada lubang 1| dimasukkan
mikrodiluter, dilakukan pencampuran dengan cara diputar — putar kemudian
dilakukan pengenceran secara seri dengan cara memindahkan mikrodiluter 0,025
ml dari lubang 1 ke lubang 2 lalu dilakukan pencampuran dan dipindahkan lagi ke
lubang 3 dan seterusnya sampai lubang 10. Pada lubang 11 tidak diisi serum

karena digunakan sebagai kontrol sel darah merah, sedangkan lubang 12 diisi
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serum 0,025 ml sebagai kontrol serum. Selanjutnya pada lubang 1 sampai 10
ditambahkan antigen 4 HA Unit sebanyak 0,025 ml, lalu dibiarkan pada suhu
kamar selama 15 menit, Pada masing — masing lubang 1 sampai 12 ditambahkan
darah merah ayam 0,5 % sebanyak 0,05ml. Lalu mikroplat digoyang secara
perlahan dan dibiarkan pada suhu kamar selama 30 menit atau sampai kontrol sei
darah merah dapat dibaca (Ernawati, dkk., 1996 ; Anonimus 1999).
o Perlakuan Pada Tempat penyimpanan

Tempat penyimpanan adalah tiga termos es volume 3.5 liter produksi
Maspion Group dengan dua dinding lapisan luar dan dalam serta isolator panas
berupa gabus. Ketiga termos es masing — masing termos il, i2, dan i3 diberi
bongkahan es sampai penuh (3 kilogram). Es yang digunakan diperoleh dari
penjual es batu keliling dengan ciri warna es putih agak keruh dan bentuk
padatnya keras. Termos il interval penggantian jumlah es yang mencair dengan
es yang masih padat tiap 6 jam, termos i2 interval tiap 8 jam, termos i3 interval
tiap 10 jam. Pengamatan suhu dilakukan tiap — tiap tiga jam selama lebih kurang
5 menit sehingga pada satu hari terdapat delapan kali pengamatan hasilnya dicari
rata — rata suhu termos yang tejadi tiap harinya. Suhu tersebut ditabulasikan

untuk identifikasi suhu termos es sebagai data penunjang pada penelitian ini.

Rancangan Penelitian
Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Kelompok pola Petak Terbagi (Spilt Plot design) (Kusriningrum

1989). Dengan dua faktor, Faktor I sebagai petak utama (interval waktu
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penggantian es) dan Faktor P sebagai anak petak (lama penyimpanan) serta

interaksi dua faktor (Ronald, 1988; Gaspersz, 1991).

Peubah yang diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah :

Pemeriksaan  terhadap titer antibodi ND dengan menggunakan uji
hambatan hemaglutinasi (Hemaglutination Inhibition Test) , Pemeriksaan titer
antibodi ND dilakukan tiap hari selama 4 hari pada sampel serum yang disimpan

dalam tiga termos es dengan interval waktu penggantian es yang berlainan.

Analisis Penelitian

Analisis data dilakukan secara statistik sesuai dengan rancangan acak
kelompok pola petak terbagi. Dari hasil titer antibodi dari kelompok perlakuan
tersebut dikumpulkan dan ditabulasikan, kemudian dianalisa dengan uji F dan
dilanjutkan uji Beda Nyata Jujur (BNJ 5%) (Kusriningrum,1989 ; Ronald, 1988;

Gaspersz, 1991).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Lama Penyimpanan

Hasil keseluruhan titer antibodi ND dari serum yang di simpan dalam
termos es dapat dilihat dalam lampiran 2 sampai lampiran 4. Rata — rata titer
antibodi ND dari masing masing perlakuan lama penyimpanan dapat dilihat dalam
tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Rata — rata titer antibodi ND (log2) hasil pengaruh lama
penyimpanan

~ Perlakuan (lam: penyimpanan) ta - rata titer antibodi ND (log2)

po (lama penyimpanan 0 hari) 3,50 £ 0,000 (a)
p1 (lama penyimpanan | hari) 3,00 £ 0,250 (ab)
p2 (lama penyimpanan 2 hari) 292 = 0381 (b)
p3 (lama penyimpanan 3 hari) 292 + 0,577 (b)
p4 (lama penyimpanan 4 hart) 2,75 £ 0,661 (b)

Keterangan :
Superskrip yang berbeda pada baris yang berbeda menunjukkan antara perlakuan
berbeda sangat nyata (p<0.,05)

Pada pengamatan lama penyimpanan, rata — rata titer antibodi yang
diperoleh pada perlakuan lama penyimpanan 0 hari dengan lama penyimpanan
| hari tidak berbeda nyata (p>0,05), tetapi lama penyimpanan 0 hari dengan lama

penyimpanan 2 hari, 3 hari, dan 4 hari perbedaannya sangat nyata (p<0 ,05).
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Kondisi dari kestabilan rata — rata titer antibodi ND yang diperoleh karena

pengaruh lama penyimpanan dapat dilihat pada diagram di bawah ini :

]D Titer antibodi

S el irepeacriond EaMcioniiiasiie

0 Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 hari

Plocisrts oo |

Gambar 2. Diagram rata — rata titer antibodi ND pada berbagai lama
penyimpanan

Diagram di atas menunjukkan bahwa rata — rata titer antibodi tertinggi

diperoleh pada lama penyimpanan O hari, walaupun demikian dalam analisis

statistik tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan lama penyimpanan | hari

Interval Waktu Penggantian Es.

Hasil titer antibodi ND pengaruh interval waktu penggantian es dapat
dilihat dalam lampiran 2 sampai lampiran 4. Rata — rata titer antibodi ND (log2)
dari masing — masing interval waktu penggantian es dapat dilihat pada tabel di

bawabh ini :
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Tabel 4. Rata — rata titer antibodi ND (log2) hasil pengaruh interval waktu

Perlakuan (interval penggantian s) Rata — rata titer antibodi ND (log2)
| i1 (interval penggantian es tiap 6 jam) 3,15 £ 0,223 (a)
i2 (interval penggantian es tiap 8 jam) 330 £ 0,111 (a)
" i3 (interval penggantian es tiap 10 jam) 2,60 £ 0,575 (a)
Keterangan :

Superskrip yang sama pada baris yang berbeda menunjukkan antara periakuan
tidak berbeda nyata (p>0,05)

Hasil rata — rata titer antibodi ND pengaruh interval waktu penggantian es

tiap 6 jam, 8 jam, dan 10 jam antara perlakuan tidak berbeda nyata (p>0,05).

-4
4

o

ite antibodi

6 jam

Gambar 3. Diagram rata — rata titer antibodi ND pada berbagai interval
waktu penggantian es

Dari diagram rata — rata titer antibodi tertinggi dicapai pada interval waktu

penggantian es tiap 8 jam dan tidak berbeda nyata dengan (p>0,05) dengan lainya.
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BAB YV

PEMBAHASAN

Penyimpanan sampel serum dipengaruhi oleh lama penyimpanan dan suhu
penyimpanan (Akoso, 1993). Penelitian ini menggunakan termos €s sebagal
tempat menyimpan serum. Suhu dalam termos dipengaruhi oleh interval waktu
penggantian es. Semakin pendek interval waktu penggantian es semakin dingin
suhu termos es (Hadiat, 1997).

Data suhu (lampiran 5) merupakan data penunjang dalam penelitian, data
ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi suhu yang dipergunakan selama
penelitian.

Serum merupakan cairan yang didalamnya terdapat imunoglobulin,
imunoglobulin ini merupakan protein yang mempunyai aktifitas pertahanan tubuh
(Bellanti, 1985; Tizard, 1987). Protien stabil dalam suhu dingin dan labil pada
suhu panas. Pada suhu di atas 70° C praktis protein tersebut mengalami
denaturasi, sedangkan di bawah 4° C serum tersebut akan tahan hanya beberapa
minggu (Martini, 1985; Anonimus 1999).

Kondisi dari kestabilan rata — rata titer antibodi ND yang diperoleh karena
pengaruh lama penyimpanan menunjukkan bahwa titer antibodi tertinggi pada
lama penyimpanan 0 hari (serum belum disimpan dalam termos es) dan lama
penyimpanan 1 hari. Rata — rata dari titer anti bodi pada lama penyimpanan 0 hari
dengan 1 hari menunjukkan tidak berbeda nyata (p>0,05). Ini dimungkinkan
terjadi karena penyimpanan dalam termos es menggunakan suhu dingin, yaitu
SKRIPSI
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suhu di atas 0° C dimana serum yang disimpan dalam waktu 24 jam pada suhu
dingin protein belum mengalami perubahan (Akoso, 1993). |

Perbedaan rata — rata titer antibodi akan muncul setelah lama penyimpanan
7 hari. Perbedaan ini karena suhu yang digunakan pada termos es tidak konstan
(lampiran 5). Menurut Akoso (1993) serum yang disimpan untuk keperluan
trasportasi diusahakan suhu dibawah 4° C sedangkan suhu diatasnya bisa
menyebabkan gangguan kestabilan protein. Disamping itu termos €s kondisinya
tidak stabil, dimana suhu di dalam termos juga dipengaruhi oleh suhu luar.

Penurunan titer antibodi pada lama penyimpanan jelas terjadi akibat
pengaruh suhu yang tidak konstan. Naik turunnya suhu bisa menyebabkan
denaturasi protein sehingga mengakibatkan penurunan titer antibodi yang terdapat
pada sampel serum yang disimpan dalam termos es.

Termos sebagai tempat penyimpan sampel serum, dalam termos suhunya
sulit dikontrol sedangkan yang bisa dikontrol adalah interval waktu penggantian
es. Kondisi inilah yang membuat termos es memiliki suhu yang naik turun
(lampiran 5), karena sewaktu termos baru mengalami penggantian es maka suhu
akan rendah dan apabila beberapa saat tidak diganti suhu akan naik. Sebenarnya
naiknya suhu dalam termos es berjalan lambat, ini akibat dari isolator suhu yang
ada dalam termos. Isolator ini berperan scbagai penghambat pengaruh suhu luar,
tetapi lama - kelamaan suhu luar akan mempengaruhi suhu dalam termos sehingga
kenaikan suhu tersebut tetap terjadi (Hadiat. 1997).

Suhu dalam termos es tidak lepas dari Rengaruh pemberian es sehingga
jika pemberian es dilakukan dalam interval yang singkat maka suhu yang didapat
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akan rendah. Ini terlihat pada lampiran 5 dimana interval waktu penggantian

es tiap 6 jam dan 8 jam suhu rata — rala akan lebih rendah atau dingin n
dibandingkan dengan suhu rata — rata pada interval waktu penggantian es tiap 10
jam.

Pengaruh interval waktu penggantia es terhadap rata — rata titer antibodi
ND, memperlihatkan bahwa rata — rata titer antibodi tertinggi dicapai pada .
interval waktu penggantian es tiap 8 jam. Berdasarkan analisis statistik bahwa |
antara interval penggantian 6 jam, 8 jam, dan 10 jam tidak berbeda nyata |
(p>0,05).

Menurut Halliwell dan Gorman (1989) serum dan protien serum bisa |
disimpan dalam 1-5 ° C sehingga jelas adanya titer antibodi yang cukup rendah |
dari inteval waktu penggantian es tiap 10 jam. Ini karena lama dan frekuensi
penggantian sebesar 10 jam yang mengakibatkan suhu di atas 5° C (data |
penunjang lampiran 5). Suhu yang terlalu tinggi ini yang mengakibatkan sampel
serum dalam interval waktu penggantian es tiap 10 jam cenderung mengalami
penurunan dibandingkan dengan sampel serum yang disimpan pada inteval waktu

6 jam dan 8 jam walaupun secara statistik diketahui berbeda tidak nyata. !
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Tidak terdapat pengaruh terhadap stabilitas titer antibodi ND pada sampel
serum yang disimpan dalam termos es selama 1 hari dengan lama interval
waktu penggantian es tiap 6 jam, 8 jam, 10 jam.

2. Terdapat pengaruh terhadap stabilitas titer antibodi ND pada sampel serum

yang disimpan dalam termos es dengan lama penyimpanan lebih dari | hari.

Berdasarkan penelitian ini, saran yang diajukan adalah :
1. Perlu penelitian lagi mengenahi pengaruh lama penyimpanan terhadap
stabilitas titer antibodi serum yang disimpan dalam styro foum sebagai

alternatif alat penyimpan sampel selain termos es.

2

Dalam pelaksanaan uji serologi di lapangan, bila menggunakan termos es
sebagai alat penyimpan sampel serum sebaiknya dalam waktu yang singkat

tidak lebih dari 1 hari dan penggantian es perlu dikontrol
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RINGKASAN I

ELY KURNIA HARIADI Stabilitas Titer Antibodi ND (Newcastle |
Disease) pada Sampel Serum Yang Disimpan Dalam Termos Es. Bimbingan I
DR. M. Zainal A., M.S., Drh. dan Nanik Sianita W., S.U., Drh. ;

ND (Newcastle Desease) sudah dikenal banyak orang tentang keganasan
dan cepatnya menular. Vaksinasi terhadap ND merupakan keharusan bagi suatu
peternakan ayam. Vaksinasi perlu diikuti adanya pemantauan terhadap status
kekebalan suatu peternakkan. Pemantauan ini digunakan untuk mengevaluasi
keberhasilan dari vaksinasi serta mengetahui tingkat kekebalan ternak ayam.

Untuk memantau status kekebalan tersebut peternak mengirim sampel
serum ke laboratorium guna pelaksanaan uji serologis. Sampel serum tersebut
harus tetap dalam kondisi yang segar dan tersimpan dalam suhu dingin (1-5°C)
maka peternak menggunakan termos es sebagai alat penyimpan sementara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama penyimpanan
dan interval waktu penggantian es terhadap stabilitas titer antibodi ND pada
sampel serum yang disimpan dalam termos es sehingga peternak tidak ragu — ragu
lagi menggunakan termos es sebagai alat penyimpan serum.

Penelitian ini menggunakan 50 ekor anak ayam diperlakukan sama dan |
diberi vaksinasi ND standar. Selanjutnya pada umur 35 hari ayam tersebut
diambil serumnya untuk menentukan titer antibodi ND, setelah diketahui titer
antibodi ND serum dikelompokkan menjadi empat, masing — masing dengan titer

antibodi ND (log2) 5, 4, 3, dan 2. Setiap anggota kelompok diambil secara acak
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untuk ditempatkan dalam termos es i1, 12, dan i3, termos — termos ini berbeda
dalam interval waktu penggantian es dari mulai 6 jam, 8 jam, dan 10 jam. Dari
tiap — tiap termos tersebut ada sampel yang dipersiapkan untuk uji Hl pada
lama penyimpanan 1 hari, 2 hari, 3 hari, dan 4 hari. Desain percobaan yang
digunakan adalah rancangan petak terbagi (Split Plot Design) yang terbagi dalam
faktor 1 (Interval) dan lama penyimpanan sebagai faktor P (Perlakuan lama
penyimpanan). Data penelitian dianalisis secara statistik dan dilanjutkan dengan
menggunakan uji Beda Nyata Jujur.

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat pengaruh terhadap stabilitas
titer antibodi ND pada sampel serum yang disimpan dalam termos es selama
| hari dengan lama interval waktu penggantian es tiap 6 jam, 8 jam, dan 10 jam.

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan dapat melakukan penelitian
lebih lanjut tentang pengaruh penggunaan sfyro fouam sebagai alternatif alat
penyimpan sampel serum dan peternak dapat menggunakan termos es sebagai alat

penyimpan sampel serum dalam waktu singkat (tidak lebih dari 1 hari).
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Lampiran : | Pembuatan Darah Merah Ayam 0,5% ‘

Darah ayam diambil sebanyak 5 ml melalu vena sayap (vena brachialis). l
Darah yang didapat dimasukkan kedalam tabung sentrifus yang sebelumnya sudah .
diisi antikoagulan dan digoyang — goyang perlahan agar darah dapat bercampur
dengan antikoagulan sehingga darah tidak menggumpal. Kemudian darah
disentrifuse dengan kecepatan 1000 rpm selama lebih kurang 10 menit. Bagian
supernatannya dibuang dan sel darah yang didapat dilakukan pencucian dengan
cara menambahkan larutan NaCl fisiologis sebanyak supernatan yang dibuang,
kemudian disentrifuse lagi dengan kecepatan 1000 rpm selama 10 menit. J
Pencucian dilakukan sebanyak tiga kali dengan cara yang sama seperti diatas atau '
setelah supernatannya terlihat jernih. Setelah pencucian terakhir, sel darah merah
yang didapat dihisap sebanyak 0,5 ml dengan menggunakan pipet kaca, kemudian
dimasukkan kedalam erlenmenyer dan ditambah dengan larutan NaCl fisiologis
sampai volume 100 ml kemudian digoyang — goyang perlahan biar tercampur

homogen.
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Lampiran 2 : Hasil pengamatan titer antibodi ND (log 2) yang di simpan dalam

termos es

Lama Penyimpanan (P)
Interval (I) | Kelompok
pl p4
il 1 5 5 4 4 4 22
Interval 2 4 3 3 4 3 17
Penggantian 3 3 2 3 3 3 14
Es tiap 6 jam 4 2 2 2 2 2 10
Subtotal 14 12 12 13 12 63
Rata - rata 35| 30 3,0 3,25 3.0
12 1 5 5 5 5 5 25
Interval 2 4 4 4 4 3 19
Penggantian 3 3 3 3 2 3 14
Es tiap 8 Jam - 2 1 1 2 2 8
Subtotal 14 13 13 13 13 66
Rata — rata 3,5 3,25 3,25 3,25 3,25
13 1 5 4 3 3 3 18
Interval 2 4 3 3 3 2 13
Penggantian 3 3 2 2 2 1 10
Es tiap 10Jam - 2 2 2 1 2 9
Subtotal 14 11 10 9 8 52
Rata — rata 3,5 2,78 2.5 225 2
Total Lama Penyimpanan | 42 36 35 35 33 181
Rata — rata 38 3 2921 2,82 2,75
Kelompok 1 2 ] 4
Total 65 51 33 27
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Lampiran 3 : Analisis data
Berdasarkan hasil percobaan diatas, dapat merancang analisis data sebagai
berikut:
1. Model
Model untuk pecobaan di atas adalah :
Yijk = w+ Kk + li+ dik + Fj + (IP)ij + 47k

dengan i=1,....3

di mana

Yijk = titer antibodi dari kelompok ke-k yang berada pada termos ke-i dengan
lama penyimpanan hari ke-/

4« = rata—rata hasil titer antibodi sesunguhnya

Kk = pengaruh dari kelompok ke-k

i = pengaruh interval waktu penggantian es ke-

dik = pengaruh sisa (galat) dari kelompok ke-k yang berada pada interval waktu
penggantian es ke-I

Pj = pengaruh dari lama penyimpanan hari ke-j

(IP)ij= pengaruh interaksi dari interval waktu penggantian es ke-i dan lama

penyimpanan hari ke-j
gik = Pengaruh sisa (galat) dari kelompok ke-k yang berada pada interval waktu

penggantin es ke-i dan lama penyimpanan hari ke-j
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Lampiran 3 : Lanjutan analisis data
2. Analisis Ragam
Prosedur analisis ragam dapat mengikuti langkah — langkah berikut:

o Menghitung Faktor Koreksi dan J umlah Kuadrat Total
1812

Il

FK (Faktor Koreksi)
4x5x3 i
546,017 |

Il

JKT (Jumlah Kuadrat Total) = (52+ 3%+ ..+2)-FK
= 76,983

o Mengerjakan Analisis Petak Utama '

652+ 512+ 382+ 272

JKK (JK Kelompok) = -FK
3x5
=53916
— 563"+ oo+ 522
JKI (JK Interval) = -FK
4x4
=5,433

222+ 172+ ...+ 92
- FK

JKTI (JK Total L)
5
=62,983

JKSI(JK Sisal) =JKTa-JKK-JKa
=62,983 - 53,916 - 5,433
= 3,634

o Mengerjakan Analisis Anak Petak
422+ 36*+ ... + 33

JKP (JK Lama Penyimpanan) = -FK
: 4x3 |
=3.899 |
14>+ 142+ ... + &
JKIP (JK Interaksi IxP) = -FK - JKa—-JKb
4
=2401
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Lampiran 3 : Lanjutan analisis data

o Selanjutnya Disusun Tabel Sidik Ragam

JKSP (JK sisa P)

=17

= JKT - JKTI - JKP - JKIP
=76,983 — 62,983 — 3,899 - 2 401

SK (Sumber Keragaman)

Analisis Petak Utama
Kelompok 3| 53,916 17,972 n
Interval (Faktor I) 21 5433 2,716 4489 5,14 10,92
Sisa (I) 6 5,634 0,60
Total (1) 11] 62,983

Analisis Anak Petak *ok
Lama Penyimpanan (P] 4| 3,899 0,975| 4,576 tn 2,63 3,89
Interaksi (IxP) 8 2401 03 1,408 2,21 3,04
Sisa (P) 36( 7.7 0,213
Total (P) 59| 76,983

*=nyata ** =sangat nyata tn= tidak nyata

Keterangan :

SKRIPSI

1. Pada tabel analisis ragam terlihat bahwa F hitung bagi
Inteval (Faktor I) tidak berbeda nyata, Lama Penyimpanan
(Faktor P) berbeda sangat nyata, dan untuk interaksinya
(IxP) tidak berbeda nyata.

2. Karena F hitung untuk interaksi (IxP) tidak berbeda nyata
maka yang perlu diperhatikan adalah lama penyimpanan
(Faktor P) dan interval penggantian es (Faktor I) karena
memberikan pengaruh sendiri — sendiri tanpa adanya
interaksi keduanya.

3. F hitung bagi interval (Faktor I) tidak berbeda nyata dan
lama penyimpananr (Faktor P) berbeda sangat nyata.
Analisis dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur BNJ 5%
dan BNJ 1% (materi dan metode halaman 20).
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Lampiran 4 : Uji Beda Nyata Jujur

o Rata — rata untuk masing — masing Lama Penyimpanan dan Interval waktu
penggantian es

Rata — rata

Inteval
i1 3,50, 3,00| 3,00 . 3,15
12 3,50 3,25| 3,25 | 3,25 3,25 16,50 3,30
i3 3,50 2,75| 2,50 | 2,25 2,00 13,00 2,60
Total 105 | 9 8,75 | 8,75 825 4525
Rata-rata 3513 292 1292 275
o Uji BNJ untuk Lama Penyimpanan
) KTS
BNJ (5%/1%) = Q (5%/1%) (t, d.b. sisa) x
0,213 0,213
BNJ 5% =4,064 x BNJ 1% =4,978 x
4x3 4x3
= 0,541 = 0,663
o Uji BNJ untuk Interval waktu penggantian €s
2 KT8
BNJ (5%/1%) = Q (5%/1%) (t, d.b. sisa) X {/——
n
BNJ 5% = 4,43 Lot BNJ 1% = 6,33 0,009
=443 x =633 %Al
L T R T
=0,77 =1,1
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Lampiran 4 : Lanjutan Uji Beda Nyata Jujur

a Uji BNJ untuk pengaruh Lama Penyimpanan

0.58* 0,58* 0,50
ol(ab) |300 025 008 008

;) |29 017 000

) 292 017

p4 (b) 2,735

Notasi
po pl P2 p3 p4
@ @
® @& G ®
Kesimpulan :

Hasil perbedaan rata- rata titer antibodi pengaruh dari lama penyimpanan
menunjukkan po dengan pi tidak berbeda nyata (p>0,05), sedangkan po dengan

p2, p3, dan p4 perbedaanya sangat neat (p<0,05).
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Lampiran 4 : Lanjutan Uji Beda Nyata Jujur

o Uji BNJ untuk pengaruh Interval waktu penggantian es

Interval waktu | Rata-

Notasi
12 il 13
@ @ @
Kesimpulan :

Hasil perbedaan rata — rata titer antibodi pengaruh dari Interval waktu
penggantian es, meskipun interval penggantian 8 jam mempunyai titer tertingg!

namun menunjukkan tidak berbeda nyata (p>0,05).
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Lampiran 5 : Hasil Pengamatan Suhu Pada Termos es dalam ( ° C).

0 Pengamatan suhu ini hanya sebagai data penunjang dalam penelitian
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Lampiran 6 : Foto — Foto Penelitian

Peralatan yang digunakan
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Lampiran 6 : Lanjutan

Memisahkan darah dengan serum

Sampel serum disimpan dalam microtube

SKRIPSI STABILITAS TITER ANTIBODI... ELY KURNIA HARIADI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

44

Lampiran 6 : Lanjutan

Termos yang digunakan dalam penelitian
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